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BABV
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kagjian teori dan pemilihan site pada bab-bab selanjutnya
dapat dirangkum asumsi/anggapan dasar serta langkah-langkah yang akan
dilakukan terkait pemecahan masalah objek rancangan Museum Arkeologi
Gorontalo dengan Tema Analogi Bentuk berdasarkan Filosofis dari benda-benda
peninggalan Kepurbakalaan yang sudah ada untuk mencapai nilai estetika pada
penampilan serta ciri khas sebuah museum.

Objek Museum Arkeologi di Provinsi Gorontalo sudah ada namun belum
sesuai dengan standar bangunan museum seperti dari segi lokas, fasilitas
bangunan, penataan ruang dan bentuk museumnya sendiri. Sehingganya semua
yang berkaitan dengan peninggalan kepurbakalaan yang ada di Gorontalo tidak
terfasilitas dengan baik. Maka dengan ini perlu dirancang kembali sebuah
bangunan Museum Arkeologi dengan Tema Analogi Bentuk dan berstandar
sebagal bangunan museum.

Berdasarkan standar banguanan museum dan Peraturan daerah Kota Gorontalo
Nomor 40 tahun 2011 Tentang Rencana tata ruang wilayah Kota Gorontalo Tahun
2010-2030 maka lokasi untuk bangunan museum ini berada di jalan Arif Rahman
Hakim, Kelurahan Dulalowo Timur, Kecamatan Kota Tengah Kota Gorontalo
yang tentunya masih memiliki masalah makro dan mikro yang akan diangkat
pemecahannya, terkait lokas yang berpengaruh pada perencanaan fisk gedung
Museum Arkeologi Gorontalo nantinya. Adapun langkah yang dilakukan untuk

pemecahan masalah di atas yaitu:
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. Merujuk literatur mengenai standar-standar bangunan musuem.

. Merujuk pada studi Tema Analogi Bentuk yang akan digunakan untuk
diterapkan pada desain rancangan.

. Menganalisis dan merumuskan permasalahan baik secara kualitatif
maupun Kuantitatif.

. Menganalisis dan memberikan pemecahan masalah dengan cara kulitatif
atau berdasarkan observas lapangan terkait masalah dan potensi yang
ditemukan dalam site (konsep makro) sebagal langkah penyelesaian
terhadap lokasi/site.

. Menganalisis dan menyusun program ruang berdasarkan kebutuhan
pengguna dengan cara kuantitatif atau asumsi jumlah pengguna dan
jumlah koleksi dengan asumsi jangka waktu penggunaaan gedung, sebagai
out put konsep mikro program ruang; kebutuhan ruang, pola organisasi
/hubungan ruang, besaran ruang, bentuk dan penampilan, penentuan
system struktur yang digunakan.

. Menyusun konsep perancangan berdasarkan isi laporan dalam lembar
kerja yang mencakup konsep makro dan mikro perancangan

. Membuat gambar desain berdasarkan konsep yang digunakan pada lembar
kerja yang mencakup gambar perancangan; Denah, tampak, potongan,
detail arsitektur dan struktur, lay out, perspektif eksterior dan interior, dan
maket perancangan.

. Meakukan feed back desain dengan konsep sebelumnya sebagai

barometer ketercapaian desain dengan penerapan tema Analogi Bentuk.
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